
BAB IV 

ANALISIS KOMPARATIF 

Setelah penulis melakukan penelitian terhadap ketentuan wudhu bagi 

penderita beser menurut empat madzhab, yaitu madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i 

dan Hambali, yang dijelaskan pada bab sebelumnya, yaitu bab II, maka pada bab 

ini penulis akan melakukan analisis mengenai beberapa hal yang menjadi pokok 

pembahasan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pendapat keempat 

madzhab tersebut. 

Apabila diperhatikan dari penetapan ketentuan wudhu bagi penderita beser 

menurut keempat madzhab di atas, terlihat jelas bahwa pelaksanaan wudhu itu 

hukumnya wajib dan harus dilaksanakan dengan penuh kehati-hatian hal tersebut 

secara umum sesuai dengan kandungan praktik yang dilakukan Usman in Affan 

ra, dalam hadits berikut ini: 

دذثٕي أدّذ تٓ عّشٚ تٓ عثذ الله تٓ عّشٚ تٓ سشح ٚدشٍِح 

تٓ يذيٝ اٌرجيثي لالا أخثشٔا تٓ ٚ٘ة عٓ يٛٔس عٓ تٓ 

شٙاب أْ عطاء تٓ يزيذ اٌٍيثي أخثشٖ أْ دّشاْ ٌِٛٝ عثّاْ 

أخثشٖ ثُ أْ عثّاْ تٓ عفاْ سظي الله عٕٗ دعا تٛظٛء   

فرٛظأ فغسً وفيٗ  ثلاز ِشاخ ثُ ِعّط ٚاسرٕثش ثُ غسً 

ٚجٙٗ ثلاز ِشاخ ثُ غسً يذٖ اٌيّٕٝ إٌٝ اٌّشفك ثلاز 

ِشاخ ثُ غسً يذٖ اٌيسشٜ ِثً رٌه ثُ ِسخ سأسٗ ثُ غسً 

سجٍٗ اٌيّٕٝ إٌٝ اٌىعثيٓ ثلاز ِشاخ ثُ غسً اٌيسشٜ ِثً 

رٌه ثُ لاي سأيد سسٛي الله  صٍٝ الله عٍيٗ ٚسٍُ  ذٛظأ ٔذٛ 



ٚظٛئي ٘زا ثُ لاي سسٛي الله  صٍٝ الله عٍيٗ ٚسٍُ ِٓ 

ذٛظأ ٔذٛ ٚظٛئي ٘زا ثُ لاَ فشوع سوعريٓ لا يذذز فيّٙا 

1ٔفسٗ غفش ٌٗ ِا ذمذَ ِٓ رٔثٗ 
 

Artinya: "Ahmad bin Amru bin Abdullah bin 'Amru bin Sarh dan Harmalah 

bin Yahya al-Tujieby memberitakan kepadaku, keduanya berkata, 

mengkabarkan kepada kami Ibnu Wahab dari Yunus dari Ibnu 

Shihab sesungguhnya 'Atho bin Yazid al-Laisy mengkabarinya, 

sungguh mengkabari Humran Maula Usman, sesungguhnya Usman 

bin Affan ra, membawa sebuah wadah yang berisi air untuk 

berwudhu, lalu beliaupun berwudhu dengan mulai membasuh kedua 

tapak tangannya sebanyak 3 kali, kemudian berkumur-kumur dan 

memasukkan air ke hidung, lalu beliau membasuh muka 3 kali 

membasuh tangan kanannya sampai ke siku 3 kali, dan juga tangan 

kirinya, kemudian menyapu kepalanya, membasuh kaki kanannya 

sampai ke mata kaki sebanyak 3 kali dan juga kaki kirinya" lalu 

beliau berkata aku telah melihat Rasulullah Saw. Melakukan wudhu 

seperti wudhuku ini," kemudian Rasululllah Saw bersabda: "Barang 

siapa yang berwudhu seperti wudhuku ini, lalu dia melaksanakan 

shalat dua rakaat dan tidak berhadats pada dua rakaat itu maka 

dosanya yang telah lalu dan akan datang diampuni Allah Swt". (HR. 

Muslim) 

Dari hadits tadi, terlihat sekali kehati-hatian dan kesempurnaan wudhu yang 

telah dilakukan Usman bin Affan yang juga mencontoh praktik Nabi Saw. Dalam 

ketentuan wudhu bagi penderita beser yang ditetapkan oleh empat madzhab di atas, 

unsur-unsur kehati-hatian telah terpenuhi sehingga mereka penderita beser dianggap 

sudah tidak berhadats lagi seperti kandungan hadits di atas.  

Ketentuan-ketentuan wudhu bagi penderita beser yang telah diungkapkan 

keempat madzhab terdahulu juga secara umum sesuai dengan anjuran Rasulullah 
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Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 5, 

(Beirut: Dar Ihya’i al-Tirats al-Arabi, t.th.), h. 204. 



Saw, kepada seseorang yang melakukan wudhu kurang sempurna di zaman beliau, 

yaitu sebagai berikut: 

دذثٕٝ سٍّح تٓ شثية دذثٕا اٌذسٓ تٓ ِجّذ تٓ أعيٓ دذثٕا 

ِعمً عٓ أتٝ اٌزتيش أخثشٔٝ عّش تٓ اٌخطاب أْ سجلا 

ذٛظأ فرشن ِٛظع ظفش عٍٝ لذِٗ فأتصشٖ إٌثي صٍٝ الله 

. عٍيٗ ٚ سٍُ فماي اسجع فأدسٓ ٚظٛءن فخشج ثُ صٍٝ

2 (سٚاٖ ِسٍُ)
 

Artinya: "Salamah bin Syabieb memberitakan kepadaku, (kata dia) 

memberitakan kepada kami al-Hasan bin Muhammad bin Ayan, 

memberitakan kepada kami Ma'qil dari Abu al-Zubair dari Jabir, 

Umar bin Khattab mengkabarkan kepadaku tentang seseorang yang 

berwudhu yang meninggalkan (tidak membasuh) tempat kuku-kuku 

di kakinya, hal tersebut dilihat oleh Nabi Saw, Lalu beliau bersabda : 

"ulangi dan perbaikilah wudhumu!". Laki-laki itupun mengulanginya 

dan kemudian melaksanakan shalat" (HR. Muslim). 

Jadi, keempat madzhab menganggap sempurna wudhu seseorang yang 

menderita penyakit beser dengan melakukan ketentuan-ketentuan berwudhu yang 

dirangkai dengan ketentuan bersuci dan penjagaannya yang telah meraka 

tetapkan. 

Hanya saja demi antisipasi terhadap hadats yang sulit dibendung, dan juga 

demi keabsahan pelaksanaan wudhu shalat serta ibadah lainnya bagi penderita 

beser, keempat madzhab tersebut ada menetapkan ketentuan-ketentuan wudhu 

yang sama dan ada juga yang berbeda. Disini penulis akan menguraikan 

persamaan dan perbedaan tersebut lebih lanjut. 
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A. Persamaan Ketentuan Wudhu Empat Madzhab Bagi Penderita Beser 

Beberapa ketentuan wudhu bagi penderita beser yang sama dalam 

ketetapan empat madzhab (madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i, dan Hambali) 

terdahulu, yaitu bahwa penderita beser wajib melakukan penjagaan terhadap 

keluarnya hadats yang terus menerus dan mengobatinya. 

Mengenai kewajiban bagi penderita beser untuk melakukan penjagaan 

terhadap keluarnya hadats dari tempatnya, di sini keempat madzhab 

menetapkan ketentuan tersebut. Madzhab Hanafi menentukan agar penderita 

beser menahan atau mempersedikit keluarnya hadats dari tempat keluarnya 

dengan menggunakan pembalut atau lainnya. Madzhab Syafi'i menetapkan 

supaya penderita beser melakukan penjagaan itu secara langsung sesudah 

melaksanakan istinja misalnya dengan cara menutup keluarnya dan 

membalutnya atau dengan cara lainnya. Adapun madzhab Hambali 

mensyaratkan agar si penderita mencuci tempat keluarnya hadats dan 

membalutnya, baik dengan kain dan sebagainya. 

Dari ketentuan-ketentuan penjagaan tadi, terlihat jelas unsur ekstern 

antisipasi terhadap keluarnya hadats yang terus menerus dari tempatnya, hal 

tersebut dilakukan tentunya agar hadats tidak mengalir langsung ke pakaian 

yang digunakan si penderita beser untuk melaksanakan ibadah shalat dan 

lainnya serta tidak bernajis atau sekurangnya tidak banyak bernajis. Ketentuan 

penjagaan tersebut juga telah di praktikkan oleh Ali bin Abu Thalub ra, atas 

anjuran Rasulullah Saw yang dalam sebuah hadits disebutkan. 



وٕد سجلا ِزاءا فسرذييد أْ أسأي سسٛي الله : عٓ عٍٝ لاي

صٍٝ الله عٍيٗ ٚسٍُ فأِشخ اٌّمذاس فسأٌٗ فماي يغسً روشٖ 

 3(سٚاٖ ِسٍُ)ٚيرٛظأ 

Artinya: "Dari Ali ra, ia berkata, saya sering keluar madzi, sedangkan saya 

malu menanyakannya kepada Rasulullah Saw, maka saya suruh 

Miqdad ra, menanyakannya, Miqdad lalu bertanya kepada beliau, 

jawab beliau, "Hendaklah ia membasuh kemaluannya dan 

berwudhu". (HR. Muslim). 

Dan hadits lain yang berbunyi : 

 4(سٚاٖ أدّذ). ِا سأٜ اٌّسٍّْٛ دسٕا فٙٛ عٕذ الله دسٓ

Artinya: “Apa yang dipandang baik oleh kau muslimin, maka di sisi Allah 

SWT. pun baik". (HR, Ahmad) 

Penjagaan yang harus dilakukan oleh penderita beser itu juga sesuai 

dengan kaidah fiqh yang berbunyi : 

 5.اٌعشس يزاي

Artinya: “Kemudharatan itu harus dilenyapkan"  

Serta kaidah lainnya yaitu: 

 6.اٌذاجح ذٕزي ِٕزٌح اٌعشٚسج عاِح وأد أٚ خاصح

Artinya: “Kebutuhan itu ditempatkan pada tempat darurat, baik kebutuhan itu 

bersifat umum atau khusus". 

Jadi, pada dasarnya penjagaan yang telah ditetapkan oleh madzhab-

madzhab di atas, yang harus dilakukan penderita beser merupakan sebuah 

aktivitas ibadah yang sangat diperlukan bagi mereka. Agar wudhu yang penderita 
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beser lakukan dianggap sebagai sebuah ibadah yang sah dan dapat digunakan 

untuk melakukan ibadah lainnya serta diterima Allah SWT. 

Kemudian penderita beser juga dituntut untuk melakukan pengobatan 

terhadap penyakit yang dideritanya. Pengobatan disini dapat dikatakan sebagai 

bagian penjagaan awal, sehingga jika benar-benar tidak mampu menyembuhkannya, 

maka baru disebut sebagai ma'dzur atau orang yang memiliki keudzuran. Dalam 

hal ini madzhab Hanafi mewajibkannya dan jika tidak dilakukan, maka berdosa. 

Madzhab Maliki juga menyebutkan seperti itu, dan jika tidak melakukannya 

bukan termasuk orang yang ma'dzur. 

Secara logika ketentuan tadi memang sangat beralasan. Sebab keudzuran 

baru dapat diketahui sesudah dilakukan pengobatan terhadap suatu penyakit. Al-

Qur’an sendiri melarang setiap muslim membiarkan dirinya jatuh kedalam 

penderitaan melalui ayat yang berbunyi: 

 7. ذٍمٛا أيذيىُ إٌٝ ذٍٙىحٚلا...

Artinya: “...dan janganlah kalian biarkan diri kalian jatuh kedalam 

kebinasaan" (Al-Baqarah : 195) 

Dikaitkan dengan masalah penyakit beser, penderitanya memang disuruh 

mengobati penyakitnya itu. Kecuali jika memang tidak bisa disembuhkan, maka 

kewajiban tersebut lepas dari diri mereka. Kewajiban berobat bagi penderita beser 

ini juga tidak terlepas dengan kewajiban beristinja yang bertujuan menyucikan 

diri dari hadats, yang hukumnya wajib, sebuah kaidah fiqh menyatakan: 
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8.اٌٛسيٍح إٌٝ اٌّماصذ أفعً ِٓ سائش اٌٛسائً
 

Artinya: “Media yang dapat menghantarkan pada tujuan lebih utama 

dibandingkan dengan seluruh media lainnya". 

 

Kaidah lain menyatakan lagi: 

 9. تٗ فٙٛ ٚاجةإلا يرُ اٌٛاجة ِا لا

Artinya: “Sesuatu yang wajib tidak sempurna kecuali dengannya adalah 

wajib". 

Dalam hal ini, sekalipun berobat (termasuk juga usaha penjagaan) belum 

dapat memastikan berhentinya kotoran keluar dari jalannya secara terus-menerus, 

tetapi keduanya tetap saja harus dilakukan sebagai bentuk antisipasi terhadap 

bahaya yang lebih besar dan untuk memastikan apakah seseorang itu termasuk 

level ma'dzur atau tidak. Jadi, kewajiban melakukan pengobatan bagi penderita 

beser adalah sebuah bentuk usaha melepaskan diri dari kesukaran penyakit yang 

dideritanya. Hal tersebut harus dilakukan agar muncul ketenangan pada diri 

penderita beser dalam melakukan thaharah dan ibadah lainnya. 

B. Perbedaan Ketentuan Wudhu Empat Madzhab Bagi Penderita Beser 

Ketentuan-ketentuan wudhu yang berbeda menurut empat madzhab 

terdahulu bagi penderita beser diantaranya menurut madzhab Hanafi dan Syafi'i 

penderita beser wajib berwudhu di setiap waktu shalat fardhu dan habisnya waktu 

shalat fardhu itu membatalkan wudhunya. Artinya wudhu penderita beser itu 
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hanya berlaku untuk satu kali shalat fardhu. Namun menurut madzhab Hambali 

hal itu tidak wajib, bahkan menurut madzhab Maliki hukumnya hanya Sunnah 

jika penyakit beser itu menimpa penderitanya dan terjadi diwaktu tertentu, 

sedangkan jika terjadi terus-menerus, maka hukumnya tidak sunnah bila memang 

sudah memenuhi ketentuan yang telah digariskan.  

Pendapat madzhab Hanafi dan madzhab Syafi'i di atas, merupakan 

pendapat yang lebih hati-hati (ihtiyath). Sebab bagi penderita beser perjalanan 

waktu yang disertai dengan berbagai gerakan aktivitas ibadah dan lainnya itu 

mengakibatkan bertambahnya najis yang terkandung dalam pembalut atau 

pembungkus lainnya yang digunakan. Kesepakatan kedua madzhab tentang 

kewajiban berwudhu disetiap waktu shalat fardhu bagi penderita beser itu juga 

bersandarkan kepada riwayat hadits yang menyatakan bahwa Rasulullah Saw. 

Memerintahkan orang yang berpenyakit (seperti penderita beser) untuk 

melakukan wudhu disetiap waktu shalat tiba.
10

 Ketentuan ini juga sama dengan 

apa yang dilaksanakan oleh Umar bin Khatab ra, dan Ibnu Umar ra ketika mereka 

menderita penyakit mimisan (keluar darah dari hidung).
11

 Jadi, kewajiban 

berwudhu bagi penderita beser di setiap waktu shalat fardhu yang ditetapkan 

kedua madzhab di atas, mengarah kepada sikap penjagaan kehati-hatian. Agar 

penderita beser tetap menyandang kapasitas suci secara hukum, walaupun pada 

kenyataannya tidak demikian. 
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Adapun madzhab Maliki dan juga madzhab Hambali berargumentasi 

bahwa penyakit yang diderita penderita beser itu melahirkan sebuah rukhshah 

(keringanan) baginya dalam pelaksanaan wudhu dan juga shalat.
12

 Pendapat 

mereka tersebut juga berdasarkan metode qiyas (analogi) terhadap ketetapan 

hukum yang bersandarkan kepada riwayat hadits yang menyatakan bahwa 

penderita penyakit keluar darah dari kemaluannya secara terus-menerus, hanya 

diperintahkan Nabi Saw. Melakukan mandi atau membersihkan darah itu saja.
13

 

Oleh karena itulah, kedua madzhab ini tidak menyatakan wajib berwudhu bagi 

penderita beser disetiap waktu shalat fardhu tiba, apabila penderita itu ingin 

melaksanakan shalat. 

Perbedaan pendapat dikalangan empat madzhab disini didasarkan pada 

perbedaan mereka terhadap hadits yang diriwayatkan oleh Fatimah binti Hubaisy. 

Perbedaan tersebut adalah tentang teks tambahan yang terdapat dalam hadits 

tersebut yang memuat tentang perintah Nabi Saw, bagi penderita penyakit keluar 

darah dari kemaluannya yang secara terus menerus untuk melakukan wudhu 

disetiap waktu shalat tiba, jika penderita itu ingin melaksanakan ibadah shalat dan 

lainnya. Menurut pendapat madzhab Hanafi dan madzhab Syafi'i dalam hal ini 

memiliki kapasitas hukum yang lebih kuat, karena tambahan teks pada hadits tadi 

dishahihkan juga oleh ulama hadits Abu Umar bin Abdul Barr. Ketentuan mereka 

tersebut juga dapat diqiyaskan terhadap ketentuan wudhu bagi penderita luka 

berat yang alirn darah pada lukanya tidak berhenti mengalir keluar. Dalam sebuah 
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riwayat disebutkan bahwa Umar bin Khattab ra. Pernah mengalaminya dan 

melaksanakan shalat dengan berwudhu disetiap waktu shalat tiba.
14

 

Ketentuan yang berbeda selanjutnya adalah pensyaratan melakukan wudhu 

sesudah masuk waktu shalat. Persyaratan itu ditetapkan oleh madzhab Syafi'i dan 

madzhab Hambali, sedangkan madzhab Hanafi dan Maliki mensyaratkannya, 

dalam ketentuan tadi, dapat diketahui bahwa madzhab Syafi'i dan Hambali 

menetapkan persyaratan yang sama dengan ketentuan bertayamum. Sulaiman 

Rasyid menyebutkan bahwa salah satu syarat tayamum adalah sudah masuk waktu 

shalat.
15

 Artinya tayamum itu disyariatkan bagi orang-orang yang terpaksa, 

dimana sebelum masuk waktu shalat keadaan seseorang yang ingin bertayamum 

itu belum terpaksa, sebab shalat belum wajib atasnya ketika itu,
16

 disini kedua 

madzhab menyamakan kondisi penderita beser yang ingin melaksanakan wudhu 

dan shalat orang yang tidak menemukan air untuk berwudhu dan ingin shalat, 

yang mengharuskan bertayamum. Pendapat kedua madzhab tersebut juga 

dihubungkan dengan potongan ayat  Idza qumtum ila shalatin yang ditafsirkan 

dengan kata idza aradtumul qiyama ila shalatin yakni apabila kalian ingin 

melaksanakan shalat. Itu berarti mensyaratkan tibanya waktu shalat fardhu, baru 

wudhu ataupun tayamum dilakukan.
17

 Jadi, kedua madzhab dalam persyaratan 

tadi mengqiyaskannya kepada ketentuan tayamum, dan tayamum kepada shalat. 
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Sedangkan madzhab Hanafi dan Maliki tidak mensyaratkan ketentuan 

harus masuk waktu shalat fardhu untuk keabsahan wudhu penderita bagi penderita 

beser yang mengetahui kapan penyakitnya tersebut berhenti, dalam arti penyakit 

penyakit yang diderita memiliki jangka waktu tertentu. Sementara bagi yang 

menderita secara terus menerus dan jangka waktunya tidak dapat ditentukan maka 

penderita beser seperti ini boleh berwudhu kapan saja. Hal tersebut sesuai dengan 

kaidah ushul fiqh yang berbunyi: 

18.اٌّشمح ذجٍة اٌريسيش
 

Artinya: “Kesulitan (yang dialami oleh manusia) boleh diupayakan dengan 

mendapatkan kemudahan". 

Kesesuaian ini didasarkan pada kondisi penderita beser yang berstatus sebagai 

ma'dzur (orang yang benar-benar beralasan dan dimaafkan. Karena itulah, madzhab 

Hanafi dan Maliki tidak menetapkan syarat masuknya waktu shalat bagi keabsahan 

wudhu penderita beser yang ingin melaksanakan shalat dan ibadah lainnya. 

Selanjutnya ketentuan yang juga berbeda dikalangan empat madzhab bagi 

penderita beser adalah kewajiban berniat agar dibolehkan shalat, yang halnya 

ditetapkan oleh kalangan madzhab Syafi'i, mazhan Hanafi, madzhab Maliki, dan 

madzhab Hambali tidak boleh menatapkan ketentuan tersebut tadi. 

Menurut madzhab Syafi'i, kewajiban berniat tersebut didasarkan pada 

status wudhu penderita beser yang tidak menempati wudhu hakiki (permanen) 

yang disebabkan oleh keluarnya najis secara terus menerus pada dirinya, pendapat 

ini sesuai dengan sebuah hadits yang berbunyi: 
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19(سٚاٖ اٌطثشأٝ). ٔيح اٌّؤِٓ خيش ِٓ عٍّٗ
 

Artinya: “Niat orang mu'min itu lebih baik daripada amal perbuatannya", 

(HR. Thabrani) 

Dan kaidah fiqhiyyah yang berbunyi: 

20. لا ثٛتا إلا تٕيح
 

Artinya: “Tidak ada pahala selain dengan niat". 

Pada ketentuan tadi, dapat dipahami bahwa niat agar dibolehkan shalat 

tersebut demi untuk memperoleh pahala dalam melaksanakan rangkaian ibadah 

oleh penderita beser. Terutama lagi, niat tersebut untuk memposisikan wudhu 

yang dilakukan penderita beser sebagai wudhu yang hampir sama dengan wudhu 

hakiki seperti yang dilaksanakan oleh orang lain yang tidak memiliki udzur. 

Namun, menurut pendapat madzhab lainnya, niat wudhu bagi penderita 

beser itu sama saja dengan niat wudhu biasa seperti yang dilakukan oleh semua 

kaum muslimin. Pendapat ini sesuai dengan kandungan hadits berikut ini: 

21.إّٔا الأعًّ تٕياخ ٚ إّٔا ٌىً اِشا ِا ٜٔٛ
 

Artinya: “Amal-amal itu (berdasarkan) niat, dan bagi setiap orang hanyalah 

memperoleh apa saja yang diniatkannya..." (Al-Hadits) 

Ketiga madzhab memandang bahwa niat wudhu yang dilakukan seperti 

biasanya tersebut tentunya juga agar dibolehkan untuk melaksanakan ibadah 

shalat dan lainnya, sehingga tidak memerlukan niat tambahan lain. Jadi, menurut 

madzhab Hanafi, Maliki dan Hambali, niat seperti biasanya itu sudah cukup bagi 
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penderita beser untuk dapat melaksanakan berbagai ibadah seperti shalat dan 

lainnya, jika penderita tersebut sudah melakukan penjagaan-penjagaan terhadap 

najis yang terus menerus keluar dari dirinya. 

Syarat lainnya yang berbeda adalah kedatangan penyakit beser yang 

diderita seseorang itu harus dalam waktu yang tidak bisa ditentukan atau 

mengalaminya dalam separuh waktu shalat. Ketentuan ini merupakan syarat 

penentuan kapasitas seseorang termasuk orang yang mu'dzur menurut pendapat 

madzhab Maliki. Bahkan madzhab Hanafi menetapkan persyaratan kema'dzuran 

seseorang itu dengan syarat bahwa hadats yang keluar dari dirinya berlangsung 

secara terus menerus dan madzhab Hambali menambahkan tidak berhenti 

sekalipun sesaat. Sementara madzhab Syafi'i tidak mensyaratkannya. 

Perbedaan madzhab yang empat pada masalah ini terletak pada perbedaan 

penentuan batas ma'dzur bagi penderita beser. Disini penderita beser disebut 

ma'dzur disebabkan oleh penyakit yang dideritanya. Menurut ulama ahli ushul 

fiqh, penyakit (atau sakit) itu merupakan salah satu penyebab timbulnya 

keringanan (rukhshoh) bagi penderitanya dalam melakukan berbagai aktivitas 

ibadah.
22

 Penyakit beser yang menyebabkan keluarnya kotoran atau najis yang tak 

tertahankan itu juga dapat digolongkan sebagai kesukaran umum (umumul 

balwan), yang juga menjadi penyebab dibolehkannya seseorang memperoleh 

keringanan (rukhshoh) dalam berbagai ibadah.
23

 

Madzhab Hanafi, Maliki dan Hambali menetapkan ke ma'dzuran penderita 

beser apabila penyakit yang diderita tidak bisa ditentukan waktunya dan 
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berlangsung secara terus menerus tanpa ada waktu berhenti keluarnya kotoran dari 

tempatnya. Persyaratan itu sesuai dengan kaidah fiqhiyah yang berunyi: 

24.ٚ ِا إتيخ ٌٍعشٚسج يمذس تمذس٘ا
 

Artinya: “Sesuatu yang diperbolehkan karena darurat itu ditetapkannya 

sekedar kedaruratannya". 

Dari kaidah tersebut dapat ditarik pemahaman bagi penderita beser yang 

ingin melakukan wudhu bahwa penderitaan yang dideritanya harus memenuhi 

seluruh waktu shalat, agar wudhunya itu benar-benar menempati posisi darurat. 

Karena jika ada waktu berhenti keluarnya najis atau kotoran dari tempatnya, maka 

menurut kedua madzhab di atas. Kemudharatan bagi penderita beser itu tidak ada 

pada saat itu, atau jika si penderita mengetahui kapan waktu berhenti sesaat 

penyakitnya. Lalu apabila persyaratan terdahulu tadi tidak terpenuhi, maka najis 

yang ada pada luar badan penderita beser itu dianggap menodai keabsahan shalat. 

Oleh karena itulah madzhab Maliki menetapkan bagi penderita beser yang 

mengetahui waktu berhentinya penyakit itu, untuk menunda wudhu dan shalatnya 

sampai pada waktu yang diketahuinya tersebut. Bahkan diwajibkan bagi penderita 

beser dengan kategori tadi untuk berwudhu pada waktu yang diketahuinya itu dan 

menjama' taqdim atau ta'khir shalat fardhunya yakni Zhuhur dengan Ashar dan 

Magrib dengan Isya, ketentuan ini selaras dengan kaidah fiqhiyah berikut ini: 

25.إرا ذعاسض اٌّصٍذح ٚ اٌّفسذج سٚعي أسجذّٙا
 

Artinya: “Apabila terjadi perlawanan antara kerusakan dan kemaslahatan, 

maka harus diperhatikan mana yang lebih kuat diantara keduanya". 

Dalam ketentuan tadi madzhab Maliki memandang waktu suci yang 
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diketahui penderita beser itu lebih tepat untuk melaksanakan ibadah 

wudhu dan shalat. 

Adapun madzhab Syafi'i tidak menentukan persyaratan seperti tersebut 

tadi. Sebab apabila penderita beser itu telah melakukan pengobatan dan 

penyakitnya tidak sembuh juga, maka orang tersebut sudah termasuk orang yang 

ma'dzur. Kondisi seperti ini sudah menjadi penyebab dibolehkannya seseorang 

yang menderita penyakit beser itu memperoleh keringanan (rukhshoh) dalam 

melakukan ibadah. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an: 

26.يشيذ الله أْ يخفف عٕىُ ٚ خٍك الإٔساْ ظعيفا... 
 

Artinya: “...Allah menghendaki keringanan kepadamu, sebab manusia itu 

dijadikan lemah". (QS. An-Nisa: 28) 

Ayat di atas menerangkan tentang prinsip umum pembentukan perundang-

undangan hukum Islam yaitu prinsip memudahkan dan meringankan beban. 

Dalam hal ini tentunya beban penyakit yang diderita penderita beser yang berhak 

memperoleh keringanan dalam melakukan ibadah, terutama wudhu dan shalat. 

Keringanan tersebut berhak diterima penderita beser, setelah dilakukan 

pengobatan dan tidak kunjung sembuh. Kaidah fiqhiyyah juga menjelaskan 

tentang hal tersebut, yaitu: 

27.إرا داق الأِش إذسع
 

Artinya: "Apabila urusan itu menyempit, longgarkan ia". 
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Namun secara umum kategori ma'dzur bagi penderita beser ini ialah 

apabila penyakit yang dideritanya tersebut benar-benar menyulitkan penderitanya 

dalam melaksanakan ibadah wudhu dan shalat. 

Lalu, madzhab Syafi'i mensyaratkan bersambungnya susunan pelaksanaan 

istinja, penjagaan, wudhu, dan shalat bagi penderita beser. Sedangkan madzhab 

Hanafi, Maliki dan Hambali tidak mensyaratkan demikian. 

Pensyaratan yang dikemukakan oleh madzhab Syafi'i tadi merupakan 

bentuk ihtiyath (kehati-hatian) dalam pandangan meraka, karena untuk 

menghindari kemungkinan bertambah banyaknya najis atau kotoran yang keluar 

dari diri penderita beser. Apalagi bagi penderita yang mengalaminya secara terus 

menerus dan tidak ada waktu berhenti. Istilah yang digunakan madzhab ini adalah 

muwalah atau melangsungkan semua aktivitas ibadah tadi, dari istinja sampai 

shalat. Atau tidak ada jarak yang memisahkan antara seluruh aktivitas ibadah tadi. 

Ketentuan ini sebagai bentuk antisipasi terhadap bertambahnya kotoran yang 

keluar dari penderita beser yang dapat mengakibatkan keragu-raguan beribadah 

dalam dirinya. Kaidah fiqihiyyah menyebutkan bahwa: 

28.اٌشخص لا ذٕاغ تاٌشه
 

Artinya: "Keringanan-keringanan itu tidak dapat disangkut pautkan dengan 

keraguan". 

Selain itu juga. Kemampuan terhadap jumlah najis atau kotoran yang lebih 

sedikit tentunya lebih baik kapasitanya dari jumlahnya yang lebih banyak. Sebuah 

kaidah menyatakan: 
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إرا ذعاسض ِفسذذاْ سٚعي أعظّّٙاٜ ظشسا تاسذىاب 

29.أخصّٙا
 

Artinya: "Apabila terjadi pertentangan antara dua buah kerusakan, maka 

haruslah dipelihara yang lebih berat bahayanya dengan 

melaksanakan yang lebih ringan dari keduanya". 

Di sini madzhab Syafi'i menganggap bersambungnya seluruh susunan 

pelaksanaan ibadah dari istinja sampai shalat itu lebih maslahat (baik) dan 

bertambah banyaknya kotoran yang keluar pada penderita beser itu sebagai 

sebuah mafsadat (kerusakan) yang lebih berat. Shalat pun dapat dilaksanakan 

pada waktunya tanpa munculnya rasa was-was. 

Kalangan madzhab lainnya yakni madzhab Hanafi, Maliki dan Hambali 

tidak mewajibkan persyaratan Muwalah tersebut tadi dalam pelaksanaan ibadah 

dari istinja sampai shalat bagi penderitita beser. Artinya penderita beser 

dibolehkan saja untuk menunda kelangsungan rangkaian ibadah-ibadah tadi. 

Tentunya yang terpenting adalah melaksanakan seluruh komponen ibadah-ibadah 

tadi dengan benar-benar hati-hati. Kelonggaran dan keringanan ini sesuai dengan 

petunjuk kaidah berikut ini: 

30.الأشياء إرا دالد إذسعد
 

Artinya: "Segala sesuatu itu bila sempit, maka akan menjadi longgar".
31

 

Ketidakwajiban melakukan muwalah tadi bagi penderita beser dalam 

pelaksanaan ibadah thahārah dan shalat merupakan sebuah kelonggaran atau 
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keringanan yang juga sesuai dengan petunjuk Allah SWT. dalam firman-Nya 

berikut: 

32...يشيذ الله تىُ اٌيسش ٚ لا يشيذ تىُ اٌعسش...
 

Artinya: "...Allah SWT, menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu", (QS. Al-Baqarah : 185) 

Tetapi tentunya kelongaran disini harus ditujukan untuk hal-hal yang 

bersifat positif seperti terpisahnya rangkaian wudhu dengan shalat karena jarak 

menuju mesjid untuk berjamaah. Jika kelonggaran tadi dimanfaatkan untuk 

memperlambat pelaksanaan shalat, maka hal tersebut tentunya harus dijauhi. 

Kemudian di dalam pelaksanaan shalat, apabila penderita beser 

melaksanakannya berdiri dan hadatsnya tetap keluar. Disini madzhab Hanafi 

dan Hambali mengharuskan penderita beser itu melaksanakan shalat dengan 

cara berduduk. Sementara madzhab Maliki dan Syafi'i tidak mengharuskannya 

seperti itu. Dengan kata lain tetap saja melaksanakan shalat dengan cara 

berdiri. 

Pada ketentuan tadi, madzhab Hanafi dan Hambali menempatkan posisi 

penderita beser sama dengan posisi penderita penyakit lainnya yang tidak mampu 

melaksanakan shalat dengan cara berdiri. Sehingga, jika dalam melaksanakan 

shalat berdiri hadats keluar dari tempatnya, maka penderita beser itu 

melaksanakan shalat dengan cara duduk. Karena pada situasi seperti tadi, 

penderita beser dianggap tidak mampu melaksanakan shalat berdiri yang akan 

merusak nilai shalatnya. Ketentuan ini juga sebagai bentuk antisipasi keluarnya 
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hadats dari dirinya yang dapat menyebabkan konsentrasi shalatnya terganggu. 

Selain itu, ketentuan tersebut tadi juga sesuai dengan penjelasan Rasulullah Saw. 

Dalam hadits berikut ini: 

: عٝ عٍٝ تٓ أتٝ غاٌة عٓ إٌثي صٍٝ الله عٍيٗ ٚ سٍُ لاي

يصٍٝ اٌّشيط لائّا إْ اسرطع فئْ ٌُ يسرطع صً لائذا فئْ 

ٌُ يسرطع أْ يسجذ أَٚ تشأسٗ ٚ جعً سجٛدٖ أخفط ِٓ 

سوٛعٗ فئْ ٌُ يسرطع يصٍٝ لائذا صً عٍٝ جٕثٗ الأيّٕٝ 

ِسرمثً اٌمثٍح فئْ ٌُ يسرطع أْ يصٍٝ عٍٝ جٕثٗ الأيّٓ صً 

33(سٚاٖ اٌذاس لطٕٝ). ِسرٍميا سجلاٖ ِّا يٍٝ اٌمثٍح
 

Artinya: "Dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi Saw, beliau bersabda "Orang 

yang sakit itu shalat sendiri jika mampu. Apabila tidak mampu, 

shalatlah dengan cara duduk. Jika tidak kuat sujud, maka isyaratkan 

saja dengan kepalanya, tetapi hendaklah sujudnya lebih rendah dari 

pada ruku'nya. Apabila tidak mampu shalat duduk, maka shalatlah 

dengan berbaring ke sebelah kanan menghadap kiblat. Jika shalat 

dengan posisi barbering ke sebelah kanan juga tidak mampu, maka 

shalatlah dengan bertelentang dan kedua kakinya mengarah kiblat", 

(HR. Ad-Daruquthni) 

Dalam kondisi tersebut dijelaskan tentang tata cara shalat orang sakit, yang 

menunjukkan betapa pentingnya pelaksanaan shalat. Oleh karena itulah madzhab 

Hanafi dan Hambali mengharuskan penderita beser untuk melaksanakan shalat 

dengan cara duduk. Agar keabsahan dan kekhusyu'an shalat tetap terjaga dengan 

baik. 

Berbeda dengan kedua madzhab tadi, madzhab Maliki dan Syafi'i tidak 

mengharuskan penderita beser untuk melakukan shalat denga duduk, walaupun 
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hadats tetap keluar dari dirinya. Pendapat ini beragumenentasikan kepada kondisi 

penderita beser yang tetap mampu melaksanakan shalat dengan berdiri. Kekuatan 

penderita beser tersebut, melaksanakan shalat dengan cara berdiri tetap stabil, 

hanya hadats saja yang selalu keluar dari dirinya. Dalam penjelasan hadits tadi 

juga disebutkan bahwa orang sakit yang diharuskan melaksanakan shalat dengan 

cara duduk adalah orang sakit yang tidak kuat shalat berdiri. Artinya 

ketidakmampuan berdiri dari segi fisik orang yang sakit tersebut yang akan 

menyebabkannya jatuh secara mendadak, berbeda dengan sakit yang diderita 

penderita beser. Jadi, madzhab Maliki dan madzhab Syafi'i tidak memasukkan 

penderita beser ke dalam kategori kelompok orang sakit yang boleh atau harus 

melaksanakan shalat berduduk, jika hadatsnya tetap keluar. Menurut mereka, 

apabila penderita beser telah melakukan penjagaan secara maksimalsefperti yang 

dikemukakan terdahulu, maka keluarnya hadats secara terus menerus sesudah itu 

tidak mengurangi nilai keabsahan pelaksanaan ibadah shalatnya dan lain-lain. 

Ketentuan ini termasuk salah satu bentuk keringanan (takhfi) bagi orang yang 

terdesak seperti juga penderita beser ini. Keringanan yang dimaksud adalah 

takkhfif tarkhish, yaitu keringanan yang berupa pemberian kemurahan atau 

kelonggaran. Ketentuan keringanan tadi juga sesuai dengan kaidah fiqh yang 

berbunyi: 

34.اٌّشفح ذجٍة اٌريسيش
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Artinya: "Kesulitan (yang dialami oleh manusia) boleh diupayakan dengan 

mendapatkan kemudahan". 

Selanjutnya, ketentuan pelaksanaan shalat penderita beser diwaktu ruku' 

dan atau sujud jika hadatsnya tetap keluar, maka madzhab Hanafi menentukan 

pelaksanaan kedua rukun shalat itu harus dengan isyarat saja. Ketentuan ini juga 

sesuai dengan hadits riwayat Ali bin Abi Thalib terdahulu yang membicarakan 

tentang tata cara shalat orang sakit yang tidak mampu dengan berbagai kondisi. 

Sementara madzhab Maliki, Syafi'i dan juga Hambali menetapkan dengan 

ketentuan yang berbeda. Yaitu penderitabeser tetap melaksanakan ruku' dan sujud 

seperti biasa, meskipun hadats keluar dari dirinya apabila melaksanakan kedua 

rukun shalat tersebu. Ketentuan ini berdasarkan argumentasi bahwa penyakit yang 

diderita penderita beser itu berbeda dengan penyakit lainnya. Kondisi penderita 

beser itupun dalam pelaksanaan berbagai ibadah seperti shalat dan lainnya, dapat 

dikategorikan dalam kondisi terpaksa. Dengan syarat, usaha penjagaan dan 

penyembuhan sudah dilaksanakan secara maksimal. Kondisi yang seperti itu 

termasuk dalam penjelasan hadits berikut ini: 

 . إْ الله ٚظع عٓ أِرٝ اٌخطأ ٚ إٌسياْ ٚ ِا اسرىش٘ٛا عٍيٗ

35(سٚاٖ إتٓ ِاجٗ)
 

Artinya: "Sesungguhnya Allah itu telah mengugurkan dosa umatku karena 

salah, lupa, dan terpaksa". (HR. Ibnu Majah) 

C. Matrik Persamaan dan Perbedaan Pendapat Empat Madzhab Tentang 

Ketentuan Wudhu Bagi Penderita Beser 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis sajikan pada bab 

sebelumnya, diketahui adanya beberapa persamaan dan perbedaan pendapat dari 

kalangan Madzhab Hanafi, Maliki, Syafi'i dan Hambali dalam hal ketentuan 

wudhu bagi penderita beser. Hal tersebut juga telah dianalisis dalam pembahasan 

sebelumnya.  

Untuk memberikan pemahaman secara sederhana, beberapa persamaan 

dan perbedaan pendapat dari keempat Madzhab tersebut, akan penulis uraikan 

secara sederhana dalam bentuk matrik, sebagai berikut: 



MATRIK 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENDAPAT EMPAT MADZHAB 

TENTANG KETENTUAN WUDHU BAGI PENDERITA BESER 

 

NO 
MASALAH WUDHU BAGI 

PENDERITA BESER 

PERSAMAAN DAN PERBEDAAN PENDAPAT EMPAT MADZHAB 

MALIKI HANAFI SYAFI’I HAMBALI 

1. Penderita beser wajib melakukan 

penjagaan terhadap keluarnya hadas 

yang terus menerus dan 

mengobatinya 

Penderita beser wajib 

untuk melakukan 

pengobatan terhadap 

penyakit yang dia 

derita, dan jika tidak 

melakukannya bukan 

termasuk orang 

yang ma'dzur. 

Penderita beser harus  

mempersedikit atau 

menahan keluarnya 

hadas dari tempat 

keluarnya dengan 

pembalut atau lainnya. 

Penderita beser harus 

melakukan penjagaan 

itu secara langsung 

sesudah melakukan 

istinja, seperti dengan 

menutup keluarnya 

dan membalutnya 

atau dengan cara 

lainnya. 

Madzhab Hambali 

mensyaratkan agar si 

penderita mencuci 

tempat keluarnya hadas 

dan membalutnya, 

baik dengan kain 

dan sebagainya. 

2. Berwudhu di setiap waktu shalat 

fardhu 

Penderita beser sunat 

berwudhu di setiap 

waktu shalat fardhu, 

jika penyakit beser 

itu terjadi di waktu 

tertentu. 

Penderita beser wajib 

berwudhu di setiap 

waktu shalat fardhu 

dan habisnya waktu 

shalat fardhu itu 

juga membatalkan 

wudhunya. 

Penderita beser wajib 

berwudhu di setiap 

waktu shalat fardhu. 

Wudhu penderita 

beser itu hanya 

berlaku untuk satu 

kali shalat fardhu. 

Penderita beser tidak 

wajib berwudhu di 

setiap waktu shalat 

fardhu. 

3. Wudhu sesudah masuk waktu shalat. Penderita beser tidak 

disyaratkan melakukan 

wudhu lagi jika masuk 

waktu shalat, jika 

tidak mengetahui 

kapan sembuh. 

Penderita beser tidak 

disyaratkan melakukan 

wudhu jika masuk 

waktu shalat. 

Penderita beser tidak 

disyaratkan melakukan 

wudhu jika masuk 

waktu shalat. 

Penderita beser harus 

melakukan wudhu 

jika masuk waktu 

shalat. 



4. Kewajiban berniat agar dibolehkan 

shalat 

Niat wudhu bagi 

penderita beser sama 

saja dengan niat 

wudhu biasa 

Niat wudhu bagi 

penderita beser sama 

saja dengan niat 

wudhu biasa 

Penderita beser wajib 

berniat wudhu agar 

dibolehkan shalat. 

Niat wudhu bagi 

penderita beser sama 

saja dengan niat 

wudhu biasa 

5. Penentuan batas ma'dzur bagi 

penderita beser. 

Penderita beser 

dikatakan ma’dzur 

apabila penyakit yang 

diderita tidak bisa 

ditentukan waktunya 

dan berlangsung 

secara terus menerus 

tanpa ada waktu 

berhenti keluarnya 

kotoran dari tempatnya. 

Penderita beser 

dikatakan ma’dzur 

apabila penyakit yang 

diderita tidak bisa 

ditentukan waktunya 

dan berlangsung 

secara terus menerus 

tanpa ada waktu 

berhenti keluarnya 

kotoran dari tempatnya. 

Apabila penderita 

beser itu telah 

melakukan 

pengobatan dan 

penyakitnya tidak 

sembuh juga, maka 

orang tersebut 

sudah termasuk 

orang yang ma'dzur. 

Penderita beser 

dikatakan ma’dzur 

apabila penyakit yang 

diderita tidak bisa 

ditentukan waktunya 

dan berlangsung 

secara terus menerus 

tanpa ada waktu 

berhenti keluarnya 

kotoran dari tempatnya. 

6. Muwalah (Melangsungkan aktivitas 

istinja, penjagaan, wudhu dan shalat 

bagi penderita beser). 

Penderita beser tidak 

disyaratkan Muwalah 

Penderita beser tidak 

disyaratkan Muwalah 

Penderita beser 

disyaratkan Muwalah. 

Penderita beser tidak 

disyaratkan Muwalah 

7. Pelaksanaan Shalat orang sakit Apabila penderita 

beser melaksanakan 

shalat berdiri dan 

hadasnya tetap keluar, 

ia tetap melaksanakan 

shalat dengan cara 

berdiri. 

Apabila penderita 

beser melaksanakan 

shalat berdiri dan 

hadasnya tetap keluar, 

ia diharuskan shalat 

dengan cara berduduk. 

Apabila penderita 

beser melaksanakan 

shalat berdiri dan 

hadasnya tetap keluar, 

ia tetap melaksanakan 

shalat dengan cara 

berdiri. 

Apabila penderita 

beser melaksanakan 

shalat berdiri dan 

hadasnya tetap keluar, 

ia diharuskan shalat 

dengan cara berduduk. 

8. Pelaksanaan shalat penderita beser 

diwaktu ruku' dan atau sujud jika 

hadasnya tetap keluar. 

Penderita beser tetap 

melaksanakan ruku' 

dan sujud seperti 

biasa 

Pelaksanaan kedua 

rukun shalat itu 

harus dengan 

isyarat saja. 

Penderita beser tetap 

melaksanakan ruku' 

dan sujud seperti 

biasa 

Penderita beser tetap 

melaksanakan ruku' 

dan sujud seperti 

biasa 



Akhirnya, bagi penderita beser itu ada beberapa ketentuan dalam 

pelaksanaan wudhu dan juga shalat yang harus diperhatikan. Semua bertujuan 

untuk mencapai nilai keabsahan dan pahala dalam pelaksanaan ibadah tersebut. Di 

samping untuk menciptakan kenyamanan dan kekhusyu'an di hati para penderita 

beser dalam melaksanakan ibadah wudhu dan shalat, serta ibadah lainnya. 

 


